





1. Kerjasama kepala sekolah dengan komite sekolah dalam ketersediaan 
sarana dan prasarana di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 XIII Koto 
Kampar 
Kerjasama kepala sekolah dengan komite sekolah dalam 
Ketersediaan sarana dan prasarana sudah terlaksana namun belum secara 
optimal. Kerjasama antara komite sekolah degan kepala sekolah 
dilakukan dengan cara kepala sekolah menangani persoalan di sekolah 
pada kegiatan pembelajaran dan komite sekolah lebih berkonsentrasi 
pada pengadaan sarana dan prasarana sekolah sehingga belum semua 
aspek kerjasama terjalin dengan baik. Kerjasama yang dilakukan karena 
adanya kebutuhan pihak sekolah dari komite meminta persetujuan untuk 
kepentingan sekolah. Bentuk kerjsama dalam ketersediaan sarasan dan 
prasarana adalah pagar sekolah, mushollah, perbaikan 6 ruang belajar, 
parkir.  
2. Faktor pendukung dan penghambat kerjasama kepala sekolah dengan 
komite sekolah dalam ketersediaan sarana dan prasarana di Sekolah 
Menegah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar 
a. Faktor pendukung 
1) Komunikasi 





b. Faktor peghambat 
1) Dana  
2) Partisipasi masyarakat 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, maka saran dan kritik 
tetap juga harapan kedepan untuk Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII 
Koto Kampar adalah sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah hendaknya menguatkan perannya dalam mengelola 
kerjasama dengan komite untuk meningkatkan kerjasama salah satunya 
menjalin silaturahmi dengan membicarakan permasalahan sekolah. 
2. Kepada komite sekolah hendaknya juga menjalankan peran dan fungsinya 
meskipun banyak hambatan-hambatan yang dihadapi dan  senantiasa 
berusaha  mencari  solusi  terbaik. 
3. Kepada orang tua wali murid diharapkan terus memberikan dukungan 
kepada komite dalam melaksanakan tugasnya. Baik berupa ide atau 
gagasan maupun bantuan dana. Perihal pagar sekolah yang masih dalam 
proses membangun secara bertahap. 
 
